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Lampiran 1 Surat Permohonan Data DPUTR Kab Buleleng  
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Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 3 Transkip Wawancara 

Profil Narasumber 

Nama  : Kadek Maha Kusuma Giri 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Jabatan : Bendahara Pengeluaran 

 

Nama  : Ni Ketut Eka Riniasih 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan : Pegawai Register Keuangan 

 

Nama  : Gede Satriana 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Jabatan : Pegawai Pajak 

 

Aspek Transkrip Wawancara 

Transparansi Kadek Maha Kusuma Giri : 

Memang informasi soal pembangunan 

jalan dan irigasi secara umum sudah 

bisa diketahui melalui laporan 

keuangan tahunan pemerintah daerah 

yang disampaikan langsung oleh 

Bupati. Namun, di tingkat kami sendiri 

saat ini belum tersedia saluran khusus 

untuk mempublikasikan data secara 
mandiri. Selain itu, tidak semua laporan 

dan rincian teknis bisa kami 

publikasikan secara terbuka, sehingga 

apabila masyarakat ingin mendapatkan 

informasi langsung dari kami, jalurnya 

memang belum sepenuhnya tersedia 

dan perlu dikembangkan lebih lanjut 

agar lebih transparan dan sesuai 

ketentuan. 

 

Ni Ketut Riniasih : 

Secara umum, transparansi sudah 

dilaksanakan, terutama lewat 

penyediaan laporan realisasi anggaran 

secara daring. Namun saya akui 

masyarakat belum banyak tahu cara 

mengaksesnya. Menurut saya, 
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Aspek Transkrip Wawancara 

sosialisasi perlu lebih ditingkatkan agar 

semua kalangan masyarakat memahami 

dan memanfaatkannya untuk memantau 

kinerja dinas. 

 

Gede Satriana : 

Saya merasa transparansi di sini sudah 

berjalan cukup baik dan terus 

ditingkatkan. Laporan sudah 

dipublikasikan secara rutin, meski 

memang ada beberapa informasi yang 

harus dibatasi sesuai ketentuan. Ke 

depan, kami berupaya agar format 

penyajiannya lebih sederhana dan 

mudah dipahami, sehingga masyarakat 

semakin bisa mengakses dan 

memahami penggunaan anggaran 

secara lebih utuh. 

Akuntabilitas Kadek Maha Kusuma Giri : 

Kami menjunjung akuntabilitas. Setiap 

penggunaan anggaran kami 

pertanggungjawabkan melalui 

pelaporan rutin dan audit internal. Jika 

ada temuan dari BPK, kami langsung 

menindaklanjutinya sesuai ketentuan. 

Semua pejabat teknis diharuskan 

membuat laporan pertanggungjawaban 

secara berkala dan bertanggung jawab 

penuh atas penggunaan anggaran 

tersebut. 

 

Ni Ketut Eka Riniasih : 

Pengawasan internal sudah cukup ketat. 

Kami rutin mengadakan rapat evaluasi 

dan melaporkan realisasi anggaran 

secara berkala. Jika ada perbaikan dari 

BPK atau inspektorat, kami 

tindaklanjuti sesuai arahan agar 

akuntabilitas tetap terjaga. Semua 

pegawai merasa punya tanggung jawab 

besar terhadap setiap anggaran yang 
dikelola. 

 

Gede Satriana : 

Tanggung jawab pengelolaan anggaran 

saat ini sudah terstruktur, terutama di 

tingkat pejabat teknis. Ke depan, 
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Aspek Transkrip Wawancara 

pemahaman semua pihak mengenai 

prinsip akuntabilitas perlu terus 

ditingkatkan, sehingga pengawasan 

bisa lebih komprehensif dan 

mendukung pengelolaan anggaran 

secara lebih transparan dan efektif. 

Partisipasi Ni Ketut Riniasih : 

Masyarakat sudah dilibatkan dalam 

musrenbang dan diberi ruang untuk 

mengajukan usulan. Selain itu, kami 

membuka saluran pengaduan dan 

komunikasi agar masyarakat bisa 

memberi masukan secara langsung dan 

ikut mengawasi pelaksanaan proyek di 

lapangan. 

 

Gede Satriana : 

Menurut saya partisipasi sudah 

dilaksanakan, tetapi harus diakui bahwa 

banyak usulan masyarakat yang belum 

diakomodasi. Oleh karena itu, kami 

perlu membangun sinergi lebih baik 

agar peran masyarakat lebih nyata dan 

aspirasi mereka benar-benar bisa 

mempengaruhi keputusan anggaran. 

 

Kadek Maha Kusuma Giri : 

Saya melihat musrenbang sudah 

dijalankan, namun tidak semua 

masyarakat bisa dilibatkan secara 

langsung dalam proyek yang 

dilaksanakan. Hal ini disebabkan 

karena terdapat beberapa jenis proyek 

yang memang harus ditangani secara 

teknis dan spesifik, sehingga partisipasi 

masyarakat hanya bisa sebatas 

memberikan masukan dan usulan. 

Efektivitas dan Efisiensi Kadek Maha Kusuma Giri : 

Setiap proyek kami dilengkapi dengan 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang 

disusun secara detail sejak awal. 

Selama pelaksanaan, kami melakukan 

monitoring teknis lapangan untuk 

memastikan pekerjaan sesuai dengan 

spesifikasi. Selain itu ada sistem 

pengendalian internal melalui tim 

pengawas teknis. Hal ini membantu 
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Aspek Transkrip Wawancara 

kami memastikan anggaran tidak 

terbuang sia-sia dan hasilnya tepat 

sasaran. 

 

Gede Satriana : 

Efisiensi kami jaga dengan menekan 

biaya-biaya tidak langsung dan 

memastikan bahwa pengadaan barang 

dan jasa dilakukan secara terbuka 

dengan sesuai aturan. Sementara dari 

sisi efektivitas, proyek proyek yang 

kami jalankan selalu dikaitkan dengan 

indikator kinerja dinas, seperti 

pengurangan titik banjir, peningkatan 

konektivitas jalan dan akses air bersih. 

Jadi anggaran bukan hanya dihabiskan 

tapi benar-benar memberi dampak ke 

masyarakat. 

 

Ni Ketut Eka Riniasih : 

Saya melihat sudah ada upaya untuk 

mengevaluasi pelaksanaan program, 

dan ke depan saya yakin proses 

evaluasinya bisa semakin ditingkatkan 

agar lebih menyeluruh. Dengan begitu, 

efektivitas dan efisiensi setiap proyek 

dapat lebih terukur, sehingga program-

program yang dilaksanakan benar-

benar sesuai target dan lebih tepat 

sasaran. 

Penegakan Hukum Kadek Maha Kusuma Giri : 

Kami sudah memiliki SOP dan sanksi 

disiplin tegas untuk setiap pegawai 

yang terbukti melakukan pelanggaran, 

dan pedoman kami berlandaskan pada 

Peraturan Bupati Buleleng Nomor 52 

Tahun 2022. Sejauh ini belum pernah 

terjadi penyelewengan anggaran, meski 

terkadang terdapat kesalahan dalam 

perhitungan. Jika hal tersebut terjadi, 

kami langsung melakukan perbaikan 
dan pengembalian sesuai ketentuan, 

salah satunya melalui pembuatan Surat 

Tanda Setoran (STS), agar setiap 

penggunaan anggaran benar-benar 

sesuai prosedur dan prinsip 

akuntabilitas. 
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Aspek Transkrip Wawancara 

 

Gede Satriana : 

Sanksi tegas sudah berjalan cukup baik 

bagi pelanggar. Beberapa kasus seperti 

keterlambatan laporan atau kesalahan 

administratif langsung ditindak. Selain 

itu, jika terjadi kesalahan input — 

misalnya saat saya salah menginput 

pajak — kami segera membuat Surat 

Tanda Setoran (STS) untuk melakukan 

pembetulan sesuai prosedur. Sementara 

itu, bila ditemukan adanya indikasi 

penyelewengan, kami langsung 

berkoordinasi dan menyerahkannya 

kepada pihak berwajib, karena kami 

sendiri tidak memiliki kewenangan 

untuk menangani kasus 

penyelewengan. 

 

Ni Ketut Eka Riniasih : 

Penegakan hukum terhadap 

pelanggaran sudah berjalan, terutama 

untuk kasus-kasus yang lebih mudah 

diidentifikasi. Ke depan saya yakin 

penerapan sanksi bisa semakin 

konsisten dan transparan di semua 

level, sehingga masyarakat lebih 

percaya dan memahami bahwa setiap 

pelanggaran ditangani secara adil dan 

sesuai ketentuan. 
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Lampiran 4 Pedoman yang dijadikan Sebagai SOP 
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Lampiran 5 Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

Ni Luh Puja Rosita Dewi lahir di Singaraja pada tanggal 23 

April 2003. Ia merupakan anak dari Bapak Kadek Renaya 

dan Ibu Desi Merlani. Penulis berkebangsaan Indonesia dan 

beragama Hindu. Saat ini penulis beralamat di Banjar Dinas 

Sabi, Desa Suwug, Kecamatan Sawan, Kabupaten 

Buleleng, Provinsi Bali. 

Penulis menyelesaikan pendidikan dasar di SD Negeri 6 

Pedungan dan lulus pada tahun 2015. Kemudian 

melanjutkan pendidikan ke SMP Negeri 3 Sawan dan lulus pada tahun 2018. Pada 

tahun 2021, penulis lulus dari SMKS TI Bali Global Singaraja jurusan Komputer 

Akuntansi Lembaga, dan kemudian melanjutkan pendidikan ke jenjang D4 

Akuntansi Sektor Publik, Jurusan Ekonomi dan Akuntansi, Universitas Pendidikan 

Ganesha. 

Selama masa perkuliahan, penulis aktif mengikuti organisasi kemahasiswaan dan 

berbagai kegiatan kampus. Selain itu, penulis juga aktif berpartisipasi dalam 

program Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB) Angkatan 6, serta 

beberapa kegiatan magang lainnya untuk memperluas pengalaman dan kemampuan 

di bidang akuntansi dan keuangan. 

Pada semester akhir tahun 2025, penulis telah menyelesaikan Tugas Akhir yang 

berjudul “Penerapan Good Governance dalam Pengelolaan Keuangan Dinas 

Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Buleleng.” 

 


